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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari : pengaruh pupuk organik cair (POC)
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) kultivar Kanton
Tavi, dan untuk mengetahui konsentrasi pupuk organic cair yang menghasilkan pertumbuhan
dan hasil tanaman kacang panjang kultivar Kanton Tavi yang terbaik. Percobaan dilakukan
di desa Rancabango, kecamatan Patokbeusi, kabupaten Subang pada ketinggian tempat 25
mdpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai dengan bulan Mei 2018 ,
pada ketinggian tempat 25 m diatas permukaan laut dengan pH tanah 5,2 dan rata-rata curah
hujan 1.525,7 mm dengan tipe curah hujan E (agak kering) menurut perhitungan Schmidt
dan Ferguson (1951). Percobaan ini dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
terdiri dari 4 perlakuan pupuk organic cair NASA yaitu A (0,13 L POC/L ), B (0,1 L POC/L
), C (0,08 L POC/L ), D ( Urea + SP 36 + NPK Pelangi ). Hasil penelitian menunjukan
bahwa : (1) Konsentrasi pupuk organik cair (POC) NASA yang berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda pula terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang
kultivar Kanton Tavi. (2) Pemberian konsentrasi pupuk organk cair Nasa B (0,1 L POC/L )
dapat meningkatkan berat polong per pertanaman, panjang polong per tanaman, dan bobot
kering pupus tanaman.

Kata Kunci: Pupuk Organik, Kultivar, Konsentrasi
1. Pendahuluan

Kacang panjang adalah salah satu jenis sayuran yang sudah sangat populer di
kalangan masyarakat Indonesia maupun dunia. Masyarakat dunia menyebutnya
dengan nama Yardlong Beans/Cow Peas. Plasma nutfah tanaman kacang panjang
berasal dari India dan Cina.Adapun yang menduga berasal dari kawasan Afrika.
Plasma nutfah kacang uci (Vigna umbellata) diketemukan tumbuh liar di daerah
Himalaya india, sedangkan plasma nutfah kacang tunggak (Vigna unguculata)
merupakan asli dari Afrika. Oleh karena itu, tanaman kacang panjang tipe merambat
berasal dari daerah tropis dan Afrika, terutama Abbisinia dan Ethiopia.

Kacang panjang merupakan salah satu tanaman sayuran sebagai sumber vitamin dan
mineral. Fungsinya sebagai pengatur metabolisme tubuh, meningkatkan kecerdasan
dan ketahanan tubuh memperlancar proses pencernaan karena kandungan seratnya

yang tinggi.

Kacang panjang dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu kelompok merambat dan
tidak merambat.Kelompok kacang panjang yang banyak dibudidayakan adalah jenis
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kacang panjang yang merambat, cirinya tanaman membelit pada ajir dan buahnya
panjang * 40-70 cm berwarna hijau atau putih kehijauan (Anonim, 2012).

Setahun terakhir banyak permintaan baik dalam maupun luar negeri, dimana
permintaan tersebut belum terpenuhi.Kacang panjang juga dipromosikan sebagai
protein dan mineral. Dengan demikian sayuran ini menarik perhatian konsumen yang
mengerti arti nilai gizi dan kualitas makanan yang kaya akan vitamin. Thailand
dengan produktivitas 17 ton/ha untuk MPS dan 14 ton/ha untuk PS dan HS.Terlihat
perbedaan produktivitas yang mencolok, juga masih langkanya kultivar unggul
nasional. Selain perbedaan produktivitas yang mencolok, perlu adanya varietas
rakitan sendiri sehingga tidak tergantung dengan luar negeri yang suatu saat akan
mahal dan langka.

Data Kementerian Pertanian menyatakan luas panen kacang panjang nasional pada
tahun 2014 mencapai 72,228 ton/ha dengan jumlah produksi 450.709 ton, dengan
rata-rata hasil 6.22 t/ha. (Data Statistik Produksi Holtikultura Kementerian Pertanian
: 2014). Produktivitas kacang panjang di Jawa Barat yaitu 1,152 ton/ha dan untuk
(BPS 2013). Produksi yang rendah ini dapat disebabkan oleh banyak faktor, antara
lain pelaksanaan teknik budidaya yang belum sempurna. Peningkatan produksi
kasang panjang masih terus dilakukan.Peningkatan produksi kacang panjang perlu
dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin meningkat.

Faktor-faktor yang memepengaruhi peningkatan hasil produksi pertanian seperti
penggunaan varietas unggul, pengendalian hama penyakit, iklim, pupuk yang
diberikan dan kondisi tanah dapat menjadi acuan sebagai pencapaian target produksi.
Tanah merupakan faktor yang terpenting dan akan berkaitan dengan penggunaan
pupuk. Tanah yang akan digunakan untuk bercocok tanam sebaiknya dilakukan
analisis dahulu untuk mengetahui kandungan unsur hara dan pH tanah yang ada
didalamnya. Tanah yang subur tidak akan membutuhkan terlalu banyak pupuk
sebagai tambahan unsur hara karena tanah juga mempunyai ketersediaan unsur hara
sendiri. Pemupukan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang kurang
tersedia didalam tanah.Tanah yang kurang kandungan unsur haranya tidak dapat
menghasilkan tanaman tumbuh sesuai harapan karena tidak menyediakan unsur-
unsur yang dibutuhkan oleh tanaman selama pertumbuhannya.Penggunaan pupuk
yang tepat dapat membantu mengembalikan kesuburan maupun menambah unsur
hara dalam tanah.Pupuk organik dapat menjadi pilihan terbaik dalam menyuburkan
tanah, selain memiliki berbagai kandungan unsur hara makro dan mikro yang
dibutuhkan tanaman juga ramah terhadap lingkungan.

Pupuk organik terhadap sifat kimia yaitu meningkatkan kapasitas tukar kation,
meningkatkan ketersediaan unsur hara dan meningkatkan proses pelapukan bahan
mineral. Fungsi pupuk organik terhadap sifat biologi yaitu menjadikan sumber
makanan bagi mikroorganisme tanah seperti fungi, bakteri, serta mikroorganisme
menguntungkan lainnya sehingga perkembangannya menjadi lebih cepat
(Hadisuwito, 2008). Pupuk organik disamping dapat menyuplai hara NPK juga dapat
menyediakan unsur hara mikro sehingga dapat mencegah kahat unsur mikro pada
tanah marginal yang telah diusahakan secara intensif dengan pemupukan yang
kurang seimbang.
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Berdasarkan uraian latar belakang, serta masalah yang dapat diidentifikasi adalah

sebagai berikut :

1. Apakah pemberian Pupuk Organik Cair (POC) berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang?

2. Pada konsentrasi berapakah penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang terbaik?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair

(POC) sehingga diperoleh pertumbuhan dan hasil kacang panjang.

2. Metode Penelitian
2.1. Tempat dan Waktu Percobaan

Penelitian dilakukan di desa Rancabango, kecamatan Patokbeusi kabupaten Subang
pada bulan Desember 2016 sampai April 2017. Lokasi penelitian berada pada
ketinggian tempat 40 mdpl. Iklim lokasi penelitian dalam tipe B (Basah).

2.2 Bahan dan Alat Percobaan

Bahan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu benih Kacang panjang adalah benih
kacang panjang F1 varietas Kanton Tavi dari, NPK, Pupuk Organik Cair (POC) dan
Urea, SP 36, Pestisida Furadan, insektisida Decisdan fungisida Antracol. Alat-alat
yang digunakan yang digunakan adalah cangkul, sabit, sprayer, meteran, alat tulis,
tali rafia, tugal, alat hitung, timbangan, ajir, dan label pengamatan.

2.3 Rancangan Percobaan

Rancangan Percobaan yang digunakan adalah rancangan perlakuan faktor tunggal
sedangkan Rancangan Lingkungan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
sederhana.Perlakuan dalam penelitian ini terdiri 4 perlakuan dan 6 ulangan.

Tabel 1. Perlakuan Penelitian

Perlakuan Perbandingan Konsentrasi /Polybag
A 1LPOC:75L air 0,13 L/L
B 1LPOC:10L air 0,1L/L
C 1LPOC:12,5L air 0,08 L/L
Kontrol
D (Urea + SP 36 + NPK 3g+3g+3g
Mutiara)

Penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

Ho @ ur =u2 =us...... . = Un

Hi . ur #Auw #uz......... = unatau paling sedikit ada pengaruh atau perlakuan
yang berbeda.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diuji, dilakukan analisis varians (uji F)

dengan model linier sebagai berikut :

Yij=p+ti+pj+eij
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Dimana :
Yij = pengamatan pada perlakuan dosis pupuk ke-i dan ulangan ke-j
M = rata-rata umum

ti = pengaruh aditif dari perlakuan ke-i
Bj = pengaruh aditif dari kelompok ke-j
eij = pengaruh acak dari perlakuan ke-i dan kelompok ke-j.

Tabel 2. Analisis Ragam Rancangan Acak Kelompok
Sumber : Gasverz (1991)

Sumber : F tabel
Keragaman DB JK KT F hitung 0,05
Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG
Galat (r-1) (t-1) JKG KTG
Total re-1 JKT
FK ==

rt

JKT = Z Yij?— FK

ij
sz
JKK = ZT - FK
ij

Yi?
JKP = ) ——FK
JKG = JKT - JKK - JKP
Jika hasil sidik keragaman menunjukan perbedaan yang nyata, maka analisis data
dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf
nyata 5 persen.

LSR(a;dbG;p) = SSR(a;dbG;p) . Sp

Galat Baku Standar Uji Jarak Berganda Duncan:

KTG

Su= |—
H r

Keterangan :

LSR : Least Significant Ranges

SSR : Studenttized Significant Ranges

Su : Galat baku

a : Taraf nyata 5%

P : Banyak perlakuan dosis pupuk organik cair
KTG : Kuadrat tengah galat

dbG : Derajat Bebas Galat

r : Ulangan

Sumber : Gasverz (1991)
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2.4  Pengamatan

Pengambilan data diambil dari tanaman produksi (tidak termasuk border) sebanyak 5

tanaman sebagai sampel.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana (dengan undian). Data yang di

ambil meliputi :

1. Panjang tanaman diukur pada saat tanaman 14, 21, 28, 35, 42, 49 hari setelah
tanam. Pengukuran dilakukan mulai dari pangkal batang (1 cm di atas
permukaan tanah) sampai pada ujung titik tumbuh,

2. Umur tanaman saat berbunga 80% dihitung sejak tanaman sedang membentuk
kucup bunga,

3. Jumlah polong pertanaman (buah) dihitung jumlah polong per tanaman setiap
panen dijumlahkan sampai 3 kali panen,

4. Berat polong per tanaman (g) dengan menimbang berat polong segar pada setiap
kali panen dan dijumlahkan dari panen pertama sampai pada panen ketiga,

5. Panjang polong per tanaman (cm) panjang polong diukur pada saat panen,
pengukuran mulai dari pangkal sampai ujung polong,

6. Hasil polong segar (kg) dengan menimbang berat polong pada setiap kali panen
dan dijumlahkan sampai dengan panen terakhir.

7. Bobot kering akar tanaman dan pupus.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengamatan Penunjang

Pengamatan penunjang dalam percobaan ini meliputi, analisis tanah sebelum
percobaan, curah hujan selama percobaan, gangguan gulma serta hama dan penyakit
serta kerusakan yang ditimbulkan.

Tanah lokasi percobaan bertekstur liat berdebu.Kandungan C-organik sedang
(2,31%), N-total rendah (0,12), C/N tinggi (19), kandungan P205 tersedia sangat
tinggi (78 mg/100 g), kandungan K20 tersedia sedang (26,5 mg/100 g), kandungan
Ca sedang (10,34 Cmol(+)/kg), kandungan Mg tinggi (3,57 Cmol(+)/kg), kandungan
K sedang (0,59 Cmol(+)/kg), Kapasitas Tukar Kation (KTK) sedang (19,12
Cmol(+)/kg), dan derajat keasaman tanah masam dengan pH 5,2.

Analisis curah hujan selama 10 tahun terakhir menunjukan bahwa lokasi percobaan
termasuk kedalam tipe curahh hujan E (agak kering), dengan nilai Q sebesar 1,286
%. Rata-rata curah hujan sebesar 1.552,7 mm, dengan rata-rata bulan basah 4,9
bulan, bulan lembab 1 bulan, dan bulan kering 6,3 bulan. Suhu dan kelembaban
selama penelitian yaitu 25-37° C dan kelembaban antara 72-91%. Keadaan curah
hujan, suhu, dan kelembaban seperti ini cocok untuk tanaman kacang panjang,
karena tanaman kacang panjang memerlukan suhu 18-32° C dan curah hujan sekitar
600-1200 mm per tahun.

Gulma yang tumbuh di areal pertanaman pada saat dan sebelum maupun selama
percobbaan di temui 2 golongan jenis gulma, yaitu golongan rumput dan golongan
berdaun lebar, golongan rumput meliputi: grintingan (Cynodon dactylon), dan
genjoran (Digitaria adscendens) dan golongan berdaun lebar yaitu hanya cacabean
(Ludwigia octovalvis). Untuk mengurangi persaingan dengan tanaman pokok, maka
dilakukan penyiangan pada umur 20 hari setelah tanam.

Hama dan penyakit pada waktu percobaan tidak terdapat serangan penyakit. Adapun
hama pada tanaman kacang panjang pada saat percobaan antara lain burung perkutut
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(Geopelia striata) menyerang tanaman baru tumbuh atau kecambah sehingga
dilakukan tanam wulang, kutu hitam (Aphids croccivora) berdampak pada
terlambatnya pertumbuhan daun, menutupi polong serta menurunkan kualitas polong
karena warna hitam yang ditimbulkan oleh kutu hitam, ulat penggerek polong
(Etiella zinckenella T.) berdampak pada terhambatnya pertumbuhan polong muda
serta rusaknya polong yang berlubang, dan ulat bunga (Maruca testualis) berdampak
pada gugurnya bunga karena larva menyerang bunga yang sedang mekar, kemudian
memakan polong muda. Akan tetapi hama-hama tersebut masih terkendali dengan
cara kimia yaitu dengan cara penyemprotan insektisida berbahan aktif Abamectin,
Karbosulfan, dan Metomil.

3.2  Pengamatan Utama

Pengamatan utama adalah pengamatan yang datanya digunakan untuk menjawab
hipotesis, yang meliputi: tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, berat polong,
panjang polong, bobot kering pupus tanaman, dan bobot kering akar.

Tinggi Tanaman

Hasil analisis uji F 5% dan uji Duncan pada taraf 5%, tiap perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk organik cair memberikan pengaruh pada waktu pengamatan umur
35 HST, dan pada pengamatan umur 14 HST, 21 HST, dan 28 HST tidak
memberikan pengaruh, pengaruh berbagai konsentrasi pupuk daun terhadap tinggi
tanaman kacang panjang untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3, Pengaruh Berbagai Konsentrasi Pupuk Organik Cair terhadap Tinggi
Tanaman pada Umur 14,21,28,35, dan 42 Hari Setelah Tanam.

Tinggi Tanaman rata-rata (cm)

Perlakuuan 14HST  21HST  28HST  35HST  42HST

A (0,13 L POC/L )

30481  46.26 49452 97.73  145.1b
BOILPOCL) 25381 45342 4611a 7592  104.81a
COO08LPOCIL) 57432  41.38a 5081a  50.07a  66.73a

D (Urea* ;‘Tg?? 32108 44.24a 4878 5463 oo

Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan
pada taraf nyata 5%.

Hasil statistik menunjukan tinggi tanaman pada umur tanaman 14, 21, 28 HST tidak
menunjukan berbeda nyata ini di sebabkan tanaman kacang panjang masih berada
pada awal pertumbuhannya dan kebutuhan tanaman terhadap unsur hara masih
sedikit dan masih dapat di penuhi oleh media tempat tumbuhnya atau olehpupuk
dasar, namun pada umur tanaman 35 HST dan 42 HSTmenunjukan perbedaan yang
nyata pada tinggi tanaman. Hal ini disebabkan dengan bertambahnya umur tanaman
kacang panjang, maka kebutuhan terhadap unsur hara bertambah banyak dan unsur
hara dalam tanah tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman sehingga pemberian
pupuk organik cairdengan konsentrasi perlakuan A dan B dapat meningkatkan
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ketersediaan unsur hara N yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman kacang panjang.

2 Jumlah Polong Per Tanaman

Hasil analisi uji f 5% dan uji Duncan pada taraf 5%, perlakuan berbagai konsentrasi
pupuk daun memberikan pengaruh nyata.Pengaruh berbagai konsentrasi pupuk
organik cair terhadap jumlah polong kacang panjang untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Pengaruh berbagi konsentrasi Pupuk Organik Cair terhadap total
jumlah polong per plot

Total jumlah polong  Total jumlah polong Total jumlah polong

Perlakuan rata-rata (Panen 1) rata-rata (Panen 2)  rata-rata (Panen 3)
A (0,13 L POCIL ) 2.11a
B (0,1 L POCI/L ) 181a }ﬁgéz ggii
C (0,08 L POC/L) 2.03a 11,884 7 6a
D (Urea + SP 36 + 2.10a 12 483 7.15a
NPK Pelangi ) | |

Keterangan : angka rata — rata yang ditandai huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organik cair Nasa terhadap jumlah polong rata-
rata pada panen ke 1, 2, dan 3 tidak berbeda nyataberdasarkan tabel 4, pada panen
pertama perlakuan dengan konsentrasi Nasa A (0,13 L POC/L) dengan jumlah
polong rata-rata 2.11 merupakan teringgi, sedangkan terendah pada perlakuan
dengan konsentrasi C ( 0,08 L POC/L ) dengan jumlah polong rata-rata 2.03, pada
panen ke 2 perlakuan dengan konsentrasi Nasa B (0,1 L POC/L) dengan jumlah
polong rata-rata 13.26 merupakan teringgi, sedangkan terendah pada perlakuan
dengan konsentrasi C ( 0,08 L POC/L ) dengan jumlah polong rata-rata 11.88, pada
panen ke 3 perlakuan dengan konsentrasi Nasa B (0,1 L POC/L) dengan jumlah
polong rata-rata 8.91 merupakan teringgi, sedangkan terendah pada perlakuan
dengan konsentrasi D ( Urea + SP 36 + NPK Pelangi ) dengan jumlah polong rata-
rata 7.15.

Berat Polong Per Tanaman

Hasil analisis uji f 5% dan uji Duncan pada taraf 5%, tiap perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk daun memberikan pengaruh nyata pada total bobot polong segar
dan rata — rata panjang polong yang terpanjang dari 15 kali pengamatan. Pengaruh
berbagai konsentrasi pupuk daun terhadap jumlah daun kacang panjang untuk lebig
jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Pengaruh berbagai konsentrasi Pupuk Organik Cair terhadap total
berat polong segar.

Total berat polong Total berat polong  Total berat polong
Perlakuan per tanaman (Q) per tanaman (Q) per tanaman (g)
Panen ke 1 Panen ke 2 Panen ke 3

A (0,13 L POCIL)

B (0.1 L POCIL ) 34.95 a 19.86 a 11.27 a
32.74 a 19.85a 1342 a
C (0,08 L POC/L) 24.41 17.13 11.99
D (Urea + SP 36 + 4 128 97 8
31.23a 16.56 a 12.37a

NPK Pelangi )

Keterangan : angka rata — rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organk cair Nasa terhadap bobot polong segar
per polybag berdasarkan tabel 8, tidak berbeda nyata karena konsentrasi pupuk tidak
mempengaruhi berat polong dari panen pertama sampai panen ke tiga, unsur hara
yang terdapat di dalam pupuk organik cair pada berbagai konsentrasi pupuk ini
jumlah unsur hara P tidak berbeda jauh. Namun pada panen ke pertama perlakuan
dengan konsentrasi Nasa A (0,13 L POC/L) dengan berat polong rata-rata 34.95 g
merupakan teringgi, sedangkan terendah pada perlakuan dengan konsentrasi C ( 0,08
L POC/L ) dengan jumlah polong rata-rata 24.41 g. pada panen ke 2 perlakuan
dengan konsentrasi Nasa A (0,13 L POC/L) dengan jumlah polong rata-rata 19.86 g
merupakan teringgi, sedangkan terendah pada perlakuan dengan konsentrasi D ( Urea
+ SP 36 + NPK Pelangi ) dengan jumlah polong rata-rata 16.56 g, pada panen ke 3
perlakuan dengan konsentrasi Nasa B (0,1 L POC/L) dengan jumlah polong rata-rata
13.42 g merupakan teringgi, sedangkan terendah pada perlakuan dengan konsentrasi
A (0,13 L POC/L ) dengan jumlah polong rata-rata 11.27 g.

Panjang Polong Per Tanaman

Hasil analisis uji f 5% dan uji Duncan pada taraf 5%, tiap perlakuan berbagai
konsentrasi Pupuk Organik Cair memberikan pengaruh nyata pada total bobot polong
segar dan rata — rata panjang polong yang terpanjang dari 15 kali pengamatan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Pengaruh berbagai konsentrasi Pupuk Organik Cair terhadap total panjang

polong
Total panjang Total panjang Total panjang
polong per polong per polong per
Perlakuan tanaman (cm) tanaman (cm) tanaman (cm)
Panen ke 1 Panen ke 2 Panen ke 3
A (0,13 L POC/L) 32.31a 63.07 a 41.47 a
B (0,1 L POC/L) 69.35b 50.21a 44.35 a
C (0,08 L POC/L) 50.13a 53.61a 39.46 a
D (Urea + SP 36 + 46.00a 51.46a 38.06 a
NPK Pelangi )

Keterangan : angka rata — rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan pada tabel 8, pada panen pertama berbeda nyata dari perlakuan B
terhadap perlakuan A, C, D dengan panjang polong pada perlakuan B ( 0,1 L POC/L
)sebesar 69.35 ¢cm, pada panen ke 2 panjang polong tidak berbeda nyata di antara
semua perlakuan dengan panjang rata-rata tertinggi pada perlakuan A ( 0,13 L
POC/L ) sebesar 63.07 cm, sedangkan panjang rata-rata terendah pada perlakuan B (
0,1 L POC/L ) sebesar 50,21 cm, pada panen ke 3 panjang polong tidak berbeda
nyata di antara semua perlakuan dengan panjang rata-rata tertinggi pada perlakuan B
(0,1 L POC/L ) sebesar 44.35 cm, sedangkan panjang rata-rata terendah pada
perlakuan D ( Urea + SP 36 + NPK Pelangi) sebesar 38,06 cm.

Berat Polong Per Tanaman (kg)

Hasil analisis uji f 5% dan uji Duncan pada taraf 5%, tiap perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk organik cair Nasa memberikan pengaruh nyata pada total berat
polong. Pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organik cair terhadap jumlah daun
kacang panjang untuk lebig jelasnya dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh berbagai konsentrasi Pupuk Organik Cair terhadap total berat
polong per kg

Total berat Total berat Total berat polong
Perlakuan polong segar polong segar segar (kg) Panen ke
(kg) Panenke 1  (kg) Panen ke 2 3
A (0,13 L POC/L) 33.87 a 19.86 a 1192 a
B (0,1 L POC/L) 32.74 a 19.85a 13.42 a
C (0,08 L POC/L) 24.71 a 17.13 a 13.93 a
D (Urea + SP 36 + 30.04 a 16.56 a 13.08 a

NPK Pelangi )

Keterangan : angka rata — rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organk cair Nasa terhadap berat polong rata-
rata per panen berdasarkan tabel 7, pada panen pertama berat polong tidak berbeda
nyata di antara semua perlakuan dengan berat rata-rata tertinggi pada perlakuan A (
0,13 L POC/L ) sebesar 33.87 kg, sedangkan berat rata-rata terendah pada perlakuan
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C (0,08 L POC/L ) sebesar 24,71 kg, pada panen ke 2 berat polong tidak berbeda
nyata di antara semua perlakuan dengan berat rata-rata tertinggi pada perlakuan A (
0,13 L POCI/L ) sebesar 19.86 kg, sedangkan berat rata-rata terendah pada perlakuan
C (0,08 L POC/L ) sebesar 17,13 kg, pada panen ke 3 berat polong tidak berbeda
nyata di antara semua perlakuan dengan berat rata-rata tertinggi pada perlakuan C (
0,08 L POC/L ) sebesar 13.93 kg, sedangkan berat rata-rata terendah pada perlakuan
A (0,13 L POC/L ) sebesar 11,92 kg.

Bobot Kering Pupus Tanaman Dan Bobot Kering Akar

Hasil analisis uji f 5% dan uji Duncan pada taraf 5%, tiap perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk daun memberikan pengaruh nyata pada bobot kering pupus
tanaman sedangkan pada bobot kering akar tidak berbeda nyata.Pengaruh berbagai
konsentrasi pupuk daun terhadap bobot kering pupus tanaman dan akar kacang
panjang untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8.Pengaruh berbagai konsentrasi Pupuk Organik Cair terhadap bobot kering
pupus tanaman dan bobot kering akar.

Bobot kering Bobot kering akar

Perlakuan pupus
tanaman per plot per tanaman
A (0,23 L POC/L) 2359.62 a 371a
B (0,1 L POCI/L) 2357.21 a 4.16 ab
C (0,08 L POC/L) 2446.55 b 4.25b
D (Urea + SP 36 + NPK 2460.92 b 4.32 bc
Pelangi )

Keterangan : angka rata — rata yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Pengaruh berbagai konsentrasi pupuk organk cair terhadap bobot pupus tanaman dan
bobot kering akar berdasarkan tabel 10, berbeda nyata. Diketahui pengaruh
perlakuan C dan D berbeda nyata dengan perlakuan A dan B, bahwa perlakuan C
(0.08 L POC/L) menunjukkan bobot kering pupus tanaman lebih berat dari pada
A(0.13 L POC/L) dan B (0.1 L POCI/L), tetapi tidak berbeda dengan perlakuan D
(Urea + SP 36 + NPK Pelangi), hal ini berarti perlakuan C (0.08 L POC/L)
merupakan konsentrasi yang tepat untuk meningkatkan bobot kering pupus tanaman
sedangkan perlakuan B (0.1 L POC/L), dan D (Urea + SP 36 + NPK Pelangi) tidak
berpengaruh terhadap peningkatan bobot kering pupus tanaman. Bobot kering akar
terlihat bahwa tiap perlakuan tidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan
bobot akar, hal ini berarti bahwa perbedaan konsentrasi pupuk organk cair Nasa C
(0.08 L POC/L) dan D (Urea + SP 36 + NPK Pelangi) menunjukkan peningkatan
bobot kering pupus tanaman kacang panjang kultivar kanton tavi.

3.3 Pembahasan

Pada awal pertumbuhannya dan kebutuhan tanaman terhadap unsur hara masih
sedikit dan masih dapat di penuhi oleh media tempat tumbuhnya atau oleh pupuk



Jurnal Agrorektan: Vol. 5 No. 2 Juni 2018 12

dasar, namun pada umur tanaman 35 HST dan 42 HSTmenunjukan perbedaan yang
nyata pada tinggi tanaman. Hal ini disebabkan dengan bertambahnya umur tanaman
kacang panjang, maka kebutuhan terhadap unsur hara bertambah banyak dan unsur
hara dalam tanah tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman sehingga pemberian
pupuk organik cair Nasa dengan konsentrasi perlakuan A dan B dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara N yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman kacang panjang, unsur hara N diperlukan tanaman untuk pembentukan
Klorofil dan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti batang, cabang, dan
daun.

Unsur fospor (P) dalam pupuk organik cair Nasa bermanfaat untuk membantu
pembentukan protein dan mineral yang sangat penting bagi tanaman, unsur hara (P)
juga bertugas mengedarkan energi keseluruh bagian tanaman, merangsang
pertumbuhan akar. Sedangkan unsur hara kalium (K) bermanfaat untuk membentuk
protein karbohidrat dan gula. membantu pengangkutan gula dari daun ke buah,
memperkuat jaringan tanaman serta meningkatkan daya tahan penyakit. Konsentrasi
pupuk yang berbeda tidak mempengaruhi jumlah polong pertanaman dari panen
pertama sampai panen ke tiga ini di karenakan unsur hara yang terdapat di dalam
pupuk organik meningkatkan jumlah polong pada tanaman kacang panjang.

Unsur hara yang berlebih sehingga dapat menurunkan laju pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang panjang. bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk yang diberikan
mengakibatkan hara dalam keadaan berlebih, sehingga akan menekan laju
pertumbuhan dan menurunkan hasil tanaman.

Berdasarkan data hasil percobaan bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk yang
diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman semakin tinggi,
namun bila dosis pemupukan yang salah (misalnya terlalu tinggi) maka daun akan
rusak, oleh karena itu, pemilihan konsentrasi yang tepat perlu diketahui oleh para
peneliti dan hal ini dapat diperoleh melalui pengujian-pengujian di lapangan.

4.  Kesimpulan Dan Saran

Konsentrasi pupuk organik cair Nasa yang berbeda tidak memberikan pengaruh pada
tinggi tanaman, umur bunga, jumlah polong, berat polong, panjang polong dan berat
polong (kg),namun pada bobot kering pupus dan kering akar ini menunjukan berbeda
nyata.

Jumlah rata-rata polong pada panen ke 2 perlakuan B (0,1 L POC/L) yaitu sebanyak
13,26, berat polong pada panen pertama perlakuan A (0,13 L POC/L) merupakan
berat polong dengan berat rata-rata 34,95 g ini terberat dari perlakuan yang lain.
Pemberian konsentrasi pupuk organik cair Nasa B (0,1 L POC/L ) dapat
meningkatkan berat polong per tanaman, panjang polong per tanaman, dan bobot
kering pupus tanaman.
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